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Pernyataan Pers
FORUM WARGA KOTA JAKARTA (FAKTA) dan 

INDONESIAN TOBACCO CONTROL NETWORK (ITCN)

SOUTH EAST ASIA TOBACCO CONTROL ALLIANCE (SEATCA) 

Rabu, 13 Februari 2008

TIGA TAHUN sejak diundangkannya Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2005 tentang Pengendalian Pencemaran Udara jo. Peraturan Gubernur  DKI Jakarta Nomor 75 Tahun 2005 tentang Kawasan Dilarang Merokok, maka Pusat-pusat Perbelanjaan (mal) di Jakarta sebagai bagian dari tempat umum  yang ditargetkan sebagai Kawasan Dilarang Merokok, ternyata kurang serius menerapkan aturan tersebut.  Terlebih lagi pada tahun ini Indonesia sedang menvcanangkan Tahun kunjungan Wisata 2008, apakah mal-mal kita siap untuk itu?
FORUM WARGA KOTA JAKARTA (FAKTA) sebagai bagian dari INDONESIAN TOBACCO CONTROL NETWORK (ITCN) dan SOUTH EAST ASIA TOBACCO CONTROL ALLIANCE (SEATCA) pada tahun 2007 melalui jaringan relawan warganya telah melakukan surveI di hampir 60 mall di Jakarta.  
Berdasarkan survei ditemukan 50 % mall MELAKUKAN PELANGGARAN terhadap kebijakan Kawasan Dilarang Merokok. Ini menunjukan bahwa Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2005 tentang Pengendalian Pencmaran Udara secara khusus pasal 13 jo pasal 24 serta Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 75 Tahun 2005 tentang Kawasan Dilarang Merokok tidak berjalan alias MANDUL. 59% pelaku tahu bahwa mall adalah Kawasan Dilarang Merokok, 66 % pelaku tahun bahwa bila melanggar akan ada sanksi, namun mereka tetap melakukannya karena 55% pelaku menyatakan mereka tetap dapat merokok karena TIDAK AKAN DITINDAK OLEH PETUGAS. Ini memprihatinkan dan menunjukan bahwa aparatpun sudah tidak dipercaya untuk menegakkan aturan yang ada.

Oleh sebab itu kami menyatakan 

PENGHAPUSAN KEGIATAN MEROKOK DALAM RUANGAN TERTUTUP SEPERTI MAL-MAL, TOKO-TOKO ECERAN.SERTA KIOS-KOIS ADALAH SANGAT PENTING, KARENA SEJUMLAH BESAR PENGUNJUNG, TERUTAMA ANAK-ANAK, ORANG YANG SERING BERSAMA MEREKA, PARA KARYAWAN TOKO ADALAH ORANG-ORANG YANG TERKENA RESIKO SEJAK MEREKA TERPAPAR ASAP ROKOK UNTUK JANGKA WAKTU YANG PANJANG. 
MAL, TOKO DAN KIOS YANG MENERAPKAN KEBIJAKAN KAWASAN BEBAS ASAP ROKOK LEBIH BANYAK DIMINATI OLEH KONSUMEN, MELINDUNGI PENGELOLA DAN KARYAWAN DAN BERBAU SEGAR DAN BERSIH. SEBAGAI TAMBAHAN, PARA PEMILIK BISNIS DAPAT MENGHEMAT UANG UNTUK MENGURANGI KERUSAKAN-KERUSAKAN, BIAYA-BIAYA PERAWATAN GEDUNG, DAN UNTUK PREMI ASURANSI YANG RENDAH AKAN RESIKO KEBAKARAN. JIKA  MAL-MAL, TOKO-TOKO ECERAN.SERTA KIOS-KOIS INGIN DIMINATI OLEH KELUARGA-KELUARGA DAN MENJADI SEBUAH LINGKUNGAN KERJA YANG AMAN BAGI KARYAWANNYA, MAKA HARUS MENERAPKAN KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ASAP ROKOK SECARA MENYELURUH.
Dan merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Mendesak Pemerintah DKI Jakarta untuk memberlakukan Kebijakan Kawasan Tanpa Asap Rokok secara menyeluruh dengan merevisi Perda 2 Tahun 2005 dan Pergub 75 Tahun 2005
2. Mendesak Pemerintah DKI Jakarta, Para Pemilik, Pengelola dan atau Penanggung jawab Gedung termasuk Mal untuk menerapkan Kebijakan ini dengan serius

3. Mendesak warga untuk berani menegor pada pelaku, melaporkan pada pihak terkait dan melakukan upaya hukum yang diperlukan agar mal-mal di Jakarta bebas dari asap rokok 
Untuk itu kami membuka POS PENGADUAN WARGA untuk Pelanggaran Perda dan Pergub dimaksud dan akan melakukan upaya hukum  baik class action, legal standing NGO maupun citizen law suit untuk memastikan ditegakkannya SMOKE FREE MALL di Jakarta
Demikian pernyataan pers ini.

Awas mal berasap!!! 
Jakarta, 13 Februari 2008

Hormat kami,

FORUM WARGA KOTA JAKARTA

Azas Tigor Nainggolan, S.H., M.Si.

Tubagus Haryo Karbyanto, S.H

Koordinator (08159977041)


PJ. Advokasi Tobacco Control (08129489558) 
Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi kami di

Telpon  8569008; Email: faktajakarta@yahoo.com dan http://indotc.blogspot.com
REKAP HASIL SURVEI SMOKEE FREE MALL
	No
	NAMA PUSAT PERBELANJAAN
	
	ADA PELANGGARAN

	1. 
	Melawai Plaza
	JAKARTA SELATAN
	ya

	2. 
	Pasar Raya Blok M
	
	

	3. 
	Blok M Mall
	
	Ya

	4. 
	Mall Ambasador
	
	Ya

	5. 
	 ITC Kuningan
	
	Ya

	6. 
	Blok M Plaza
	
	

	7. 
	ITC Fatmawati
	
	

	8. 
	Pasar Festival
	
	ya

	9. 
	Pondok Indah Mall I
	
	

	10. 
	Pondok Indah Mall II
	
	

	11. 
	 ITC Permata Hijau
	
	ya

	12. 
	 Plaza Kali Bata
	
	ya

	13. 
	 Pasar Raya
	
	ya

	14. 
	 Ratu Plaza
	
	ya

	15. 
	Cilandak Town Citos
	
	ya

	16. 
	 Mall Cilandak
	
	ya

	17. 
	 Plaza Semanggi
	
	ya

	18. 
	ITC Mangga Dua
	JAKARTA UTARA
	ya

	19. 
	Orion Dushit
	
	ya

	20. 
	Mall Mangga Dua
	
	ya

	21. 
	Harco Mas
	
	ya

	22. 
	Mega Mall Pluit
	
	

	23. 
	Sunter Mall
	
	

	24. 
	Pasar Pagi
	
	ya

	25. 
	WTC Mangga Dua
	
	ya

	26. 
	Sport Mall
	
	

	27. 
	Plaza Koja
	
	

	28. 
	Mall Kelapa Gading
	
	

	29. 
	Mall Artha Gading
	
	

	30. 
	Mall Cijantung
	JAKARTA TIMUR
	ya

	31. 
	Plaza Kramat Jati Indah
	
	ya

	32. 
	Cibubur Junction
	
	

	33. 
	Tamini Square
	
	ya

	34. 
	Pulo Gadung Trade Centre
	
	ya

	35. 
	Mall Klender
	
	

	36. 
	Arion Mall
	
	ya

	37. 
	Pusat Grosir Jatinegara
	
	ya

	38. 
	Pusat Grosir Cililitan
	
	ya

	39. 
	Mall Taman Pallm
	JAKARTA BARAT
	

	40. 
	Mall Daan Mogot
	
	

	41. 
	Lokasari Plaza
	
	ya

	42. 
	Mall Taman Anggrek
	
	

	43. 
	Mall Puri Indah
	
	

	44. 
	Harco Glodok
	
	ya

	45. 
	Mall Ciputra
	
	

	46. 
	Roxy Square
	
	

	47. 
	Slipi Plaza
	
	

	48. 
	Ex Entertaiment Plaza
	JAKARTA PUSAT
	

	49. 
	Plaza Indonesia
	
	

	50. 
	Sarinah
	
	

	51. 
	Glodok Plaza
	
	ya

	52. 
	Plaza Senayan
	
	

	53. 
	Senayan City
	
	

	54. 
	Gajah Mada Plaza
	
	

	55. 
	Plaza Atrium
	
	

	56. 
	ITC Cempaka Mas
	
	ya

	57. 
	Hayam wuruk Plaza
	
	

	58. 
	Kenari Mas
	
	ya

	59. 
	ITC Roxy Mas
	
	ya
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Bukti itu adalah Jelas: 

Paparan Asap Rokok adalah Berbahaya. Lebih dari dua dekade, organisasi-organisasi kesehatan dunia dan seluruh Negara dan bangsa sampai pada kesimpulan-kesimpulan yang sama tentang paparan Asap Rokok adalah mematikan dan berbahaya. Setiap tahun bukti-bukti yang menunjukan hal tersebut kian tak terbantahkan lagi. World Health Organizations (WHO = Badan Kesehatan Dunia) menyimpulkan bahwa papaean asap rokok adalah bahaya yang signifikan bagi kesehatan manusia.

Bahaya yang mengancam perokok pasif

Ketika seorang perokok menyalakan sebatang rokok, lebih dari 4,000 bahan-kimia berbahaya; dilepaskan ke udara bebas. Banyak penelitian sudah menunjukkan bahwa paparan singkat dari asap rokok tersebut menempatkan kesehatan orang bukan perokok disekitarnya ada dalam bahaya. 

Paparan Asap Rokok mempengaruhi anak-naka

Sindrom Kematian Bayi Mendadak (Sudden Infant Death Syndrome), Infeksi telinga tengah anak-anak (Childhood middle ear infections), Timbangan kelahiran rendah (Low birth weights) Asma (Asthma) merupakan penyakit kanakkanak yang lkat akibat paparan asap rokok. Paparan Asap Rokok dapat mencetuskan penyakit asma yang menyerang anak-anak. Anak-anak penderita asma yang terpapar asap rokok akan lebih buruk dan lebih sering mengalami serangan asma ketimbang yang tidak terpapar asap rokok. Serangan asma yang parah dapat menjadi ancaman bagi kehidupan  anak-anak. 

Bahkan paparan terbatas dari asap rokok mempunyai konsekuensi negative bagi kesehatan

Berdasarkan penelitian yang ada tidak ada batas aman dari paparaan asap rokok. Setelah berada hanya empat jam di suatu tempat di mana merokok diizinkan, bukan perokok menunjukkan 112 persen lebih banyak terkontaminasi bahan-kimia penyebab kanker di dalam  tubuhnya  dibanding tubuh normal mereka, dan 456 persen lebih Kandungan nicotine 

Kebijakan Kawasan Tanpa Asap Rokok Memperbaiki Derajat Kesehatan dan Memiliki Keuntungan Ekonomi yang Positif untuk Dunia Usaha  

Kebijakan Kawasan Bebas Asap Rokok yang Komprehensif adalah baik untuk kesehatan dan baik untuk dunia uasaha (bisnis). Ia membersihkan udara dari bahan-bahan kimia penyebab kanker dan mendorong orang-orang yang merokok untuk berhenti, meningkatkan kesehatan dan mengurangi biaya-biaya pelayanan kesehatan. Sebagai tambahan, ada suatu pertumbuhan dari peneltian ekonomi yang menunjukan kesimpulan yang sama: bahwa Kebijakan kawasan Bebas Asap rokok secara komprehensif tidak mempunyai suatu dampak yang kurang baik pada keramahtamahan industri

Kebijakan Kawasan bebas Asap rokok mengurangi biaya-biaya pelayanan kesehatan dan meningkatkan produktivitas pekerja dengan membantu orang-oran untuk berneti merokok atau menguranginya, dan dengan mengurangi orang-orang yang terpapar oleh asap rokok.  

Kebijakan ini juga akan mengurangi konsumsi rokok karyawan dikurang, Pengurangan Biaya-biaya Pelayanan Kesehatan, Peningkatan Produktivitas karyawan (Perokok dan paparan asap rokok menyebabkan kerugian triluyan rupiah produktivitas per tahunnya, serta Karyawan yang merokok akan dua kali kehilangan waktu produktifnya per minggu untuk masalah kesehatan pribadinya ketimbang karyawan yang tidak merokok), Peningkatan Keuntungan , Peningkatan Angka Tenaga Kerja

Manfaat dari Kebijakan Kawasan Tanpa Asap Rokok 

Riset dan pengalaman ilmiah sudah menunjukkan kepada kita apa yang berhasil untuk mengurangi bahaya dari paparan asap rokok. Kebijakan Kawasan Bebas Asap Rokok yang Komprehensif adalah baik untuk kesehatan dan baik untuk dunia uasaha (bisnis). Ia membersihkan udara dari bahan-bahan kimia penyebab kanker dan mendorong orang-orang yang merokok untuk berhenti, meningkatkan kesehatan dan mengurangi biaya-biaya pelayanan kesehatan. Oleh karenanya, kebijakan-kebijakan seperti ini haruslah didukung penuh oleh masyarakat untuk menerapkannya. 

Kebijakan Kawasan Bebas Asap Rokok secara signifikan memperbaiki dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
Kebijakan Kawasan Bebas Asap Rokok = Udara yang lebih Bersih 

Kebijakan Kawasan Bebas Asap Rokok yang komprehensif dapat membantu mengurangi pulusi udara yang mematikan di café, bar dan restoran hingga 99%. Diharapkan setelah satu bulan diterapkannya Kebijakan Kawasan Bebas Asap Rokok akan berdampak pada berkurangnya pulusi udara dalam ruangan rarta-rata sebesar 84%

Udara yang Lebih Bersih = Kesehatan yang Lebih Baik

Diharapkan setelah setahun diterapkannya Kebijakan Kawasan Bebas Asap rokok ini, junlah karyawan yang mengalami iritasi mata, hidung dan tenggorokan berkurang hingga 57%

Kebijakan Kawasan Bebas Asap rokok membantu masyarakat untuk berhenti menggunakan tembakau

 Banyak penelitian sudah menunjukkan bahwa para perokok yang bekerja pada tempat-tempat bekerja yang menerapkan kebijakan kawasan bebas Asap rokok lebih mungkin untuk berhenti merokok ketimbang tempat bekerja yang menerapkan kebijakan ini dengan lemah atau sama sekali tidak menerapkannya.
SMOKE FREE MALL


PENGHAPUSAN KEGIATAN MEROKOK DALAM RUANGAN TERTUTUP SEPERTI MAL-MAL, TOKO-TOKO ECERAN.SERTA KIOS-KOIS ADALAH SANGAT PENTING, KARENA SEJUMLAH BESAR PENGUNJUNG, TERUTAMA ANAK-ANAK, ORANG YANG SERING BERSAMA MEREKA, PARA KARYAWAN TOKO ADALAH ORANG-ORANG YANG TERKENA RESIKO SEJAK MEREKA TERPAPAR ASAP ROKOK UNTUK JANGKA WAKTU YANG PANJANG. MAL, TOKO DAN KIOS YANG MENERAPKAN KEBIJAKAN KAWASAN BEBAS ASAP ROKOK LEBIH BANYAK DIMINATI OLEH KONSUMEN, MELINDUNGI PENGELOLA DAN KARYAWAN DAN BERBAU SEGAR DAN BERSIH. SEBAGAI TAMBAHAN, PARA PEMILIK BISNIS DAPAT MENGHEMAT UANG UNTUK MENGURANGI KERUSAKAN-KERUSAKAN, BIAYA-BIAYA PERAWATAN GEDUNG, DAN UNTUK PREMI ASURANSI YANG RENDAH AKAN RESIKO KEBAKARAN. JIKA  MAL-MAL, TOKO-TOKO ECERAN.SERTA KIOS-KOIS INGIN DIMINATI OLEH KELUARGA-KELUARGA DAN MENJADI SEBUAH LINGKUNGAN KERJA YANG AMAN BAGI KARYAWANNYA, MAKA HARUS MENERAPKAN KEBIJAKAN KAWASAN TANPA ASAP ROKOK SECARA MENYELURUH.
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Forum Warga Kota Jakarta


Jln Pancawarga IV No. 44


(belakang gudang seng kalimalang)


Cpinang muara, Jakarta 13420
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Lembar FAKTA








